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HUBUNGAN INFORMASI AKUNTANS! KEUANGAN DAN
MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE

Oleh : Amran Manurung *}

Intisari

Corporalg govemanos sebagel seperenghal peraluran ¥ang menatapkal hubungan
5 pemegang saham, pangurus, pinak kreditur, pemermliah, karyawan. Akuntansi keuangan
=diakan pemilk informasi utama mEngenal Kinerja mangiemen. Informas akun tansi
pangan sebagal produk dart proses covemnance, Penggunaan infarmast Akuntansi secara

Shsit dalam Corporale Govemance bisa berupa kontrak antara miangjernsn dan individu 2t
saca yang memberikan denz pada perusahaan. Pangunaan |rformst gkuntans secar
=i dalam Corporats Governance merupakan peran informasi akuntansl yang paling penting.

= hunci | Informiasl Akuptanst Keuangan dan Comporale Govemante

endahisluan kacamata Gorporate Governance. Tanpa
Latar Belakang adanya  masalah (Zovernance, peran
kst Curpmé#a Govemance mehpuk informasi  akuntansi  akan  berkurang
siorne  pemecahan masaleh  inzanit knususnya penyedissn informas fsk dan
iz Kargna adanye  pemisahan eum unftuk pengambilan  kepuiuean
sman cdan pemifk perusahaan dan portofolio yang oplimal.
w==nk fdana loinnya. Akuntansl xeusngan sy corporale  Govemance
peyeciakan  pemilik miprmasi  utama misncul kerena terjadi pamisahan antaca
e knefa manajemen. Dafl Sana kepamiikan  dengan nengendakan
o hahwa entara skuntansi keuangan perusshaan, alau seringhal  dikenal
Corporate Govenance mermpunyai dengan  letiah masalah  keageren.
wiangan yany kuat. Bahkan, aspex seniral Permasaiahan  Keagenan  dalam
sl keuangan, ssperfi peNgoUnEAn hubungannya  aniarg pemiik  modal
i cosls raliabilty criterion, dan dengan  manajer adalah  begaimana
., realisag, dan prinsip konservatisms, sulitnya  pemifk  dalam memastikan
uniuk dipahami kecuali menggunakan nahwa dana yang ditanam tidak diambil

b atay dinvestasikan pada proyak

niverstas HNER Nemmarse, 300 Vel \i 0.2 2008
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vang ldak menguniungkan sehinggs Rdak
mendatangian mium.

Coiporste governance diperhkan
untuk mengurang permasalahan keagenan
antaea pemiik dan manajer, Beberapa
konsep lentang comporste govemance antara
lain yang dikemukakan oleh Shisifer and
Vishny (1997) yang menyelakan corporsle
govermnance  berkallan dengan caa aau
mekanisme onfuk meyakinkan paa perdik
modal dalam mempereeh et vag sesunl
dengan ivestem  yeng  delsh ditasem.
kskandar dik (1999) menyatshan bahwa
corporals  poverTance paca
kergngka  aturan  dan  perstean yang
memungkinkan sfakeho/ders untuk membuat
penisahaan memaksimal-kan nilal dan untok
memperoleh  refum.  Selain i comomie
govamanca meripakan alat untuk men@min
dircks| dan manajer (atau msiden  agar
bertindsk yang terbaik untuk Kepentingan
investor Juar [(krediwr  atan - sharenolden
(Prowson, 1998).

e juk

1.2. Tujuan Penwlisan

Nakalah ini mencoba unluk medihat
bogaimana hubungan  anfara  informasi
ahunlans dengen Corporale Governance.
Lebih jauh makalah inl melihal peran

a0l

penyusunan  laporan  keuangan  yang
bdak menulup  kemenokings  lerdapal
akiualisas! sesusi kepenlingan  pinsk
manajeman.

fdz  empat  prnsip  dasar
pangalolasn  penisahaan yang  baik.
Keampal prnsip inl juga menjadl prinsip
Corporate tian bavan ya
afalah
Keadian {fatmess) yang mehpuli -

Labh jauh, Corporale Govemance
dongun kepenlingan  stakenolder
Wlikvtarman, 20008 Salah salu cera
Py elisien daiam rangka unluk
2.1. Pengertian Corporata | Wrjadinya konfik  kepentingan
Governance . pwinasikan  pencapdian ujuan
OECD (2004) dan FCG| (200 bain dperiukan  feberadaan
mendefinieikan comorals  govemal . i mekanisme  pangendalian
sebagai ssperangkal psrairan  ya woatn ofeklf mengarablkan kegiatan
menetapkan hubungan antera pemegeal Wil perusshaan saria kemampuan :

informasi akumlansi secara empisl o
ehcgplisil

2. Uralan Teor#lis

GovVErnance,

saham, pengurus, phak  krediil mengideniiflkasi - pihak-phak  yang {2) Perindungsn bag selun hek
pemerintah,  ksyawon  serta  ph guiyal  kepentingan  yang  berbeda pemagang saham (b} Pertakusn
femogang  kepentingan  intem oy o (pengendalian) inlemal calam vang sama begi pare pemegang
ghelem falmye sahubungen dengen '-' n mntara lam strikbur Kepemiian gahiam.

hak dan kewafban mereks, atay dengas
kata lain system yang mengarahkan ds
mengeadaikan perusahazan. Uar defmis
dialas  dapat biahwg

comporata govemance meripakan suatill
mekanisme yang dapat digunakan wilul
memashikan bahwa supeber keuangan

Tramsparans]  (lrensparancy)  yang
st ipdi El Pengungkapan
informasi yang bersifal penting ()
Intormast harts diswaplkan, desudit
dan diunghopkan sejalen dengan
pembutuan yang bedwallas (o)
Fenyebaran informasi harus barsifat

ngendalian - yang  dilakukan  olsh

Komsans dalam hal ini komposisi
{Warld Bank, 1299

Mol mekanisme  kepemilikan

winil, efekivilas pengelolaan sumber

porusahoan oleh marajemen dapal

Wbl dant informasi yang  dihasikan

disimputkan

dlay  pemiik  modal  peruseheAiE Ll kel pasar atas perquimuman laba. adll, lepal wakly dan efisien

memperoleh pengermbalian ala el [ Te—r inetiusional mamiiki Dapal dipertangqungjawatikan
dari kegeEn  yeng  cHjalenkan  oled Senatipuan  unhuk  mengendaiikan  pihak {aocountablity)  yana  melpull
manajer, alau dengan kata AN wnan melalul proses montioring secara melipuli  pengertian  Dahwa  {a)
bagaimena  suppler  keuangani ey ohingga mengurangi  lndakan Anggota dewan  direksi  hams

perusahaan melakikan pengendalian
ferhadap manajar,

bartindak ~ mewakll  kepentingan
perusahasn dan para pemegang
gaham {h) Penilaian yang bersifat

YoL Vi oo 2 2008
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Sbwmnen  melskukan  manajemen  laba.
Pninitase saham terantu yang dimilika oleh
Skl dapat  mempengaruhi - proses
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independent ledepas dai manajemen
(c) adanya skses ferhadap informasi
yang akural, relevan dan lepat wakly.

«  Peranggungjawaban  fresponsiiity)
medipuli  [A) Wenjamin - dibormatinga

segala  hak  plhak-pihak  yang
berkepenfingan (b) Fara pihak yang
berkepentingan harus  mempunya

kesempatan umiuk mendagatkan  ganb
nugi yang clektf atas pelanooaran hak-
hak mereka {c) Dibukanya mekanisme

pengembangan prestasi bagi
kelkutseriaan pihak yanyg
betkepentingan (d) Jika diperlukan, para
pihak  yang berkepentingan  hanis
mempunyal akses terhadap informasi
yang relevan,

Dan independensi  untuk  audior
ekatemal.

22, Peran Akuntanst dalam Corporate
Governance

*  Ponggunasn  Informasi  Akuntansi
ggcara cksplisit dafam Corporate
Govamance

Pengqunasn  informasi - akuniansi

sacars  eksplisf dalam  konlmk  anfara
manajernen dan individu atau lembaga yang
membsrkan  dana  pada  peusabaaon

tad

menipakan  contoh  dari  panguik
informas) akuniansi dalam mekanig
Govemnance.  Khususnys  pengourh
informasi  akuniansi sebagai aal
kineria  manajemen pada  konl
mengena  sisim  kompensssl
mangiemen. Ini merupakan gamia
peran  informasi
mekanisme  Govemanca.  Kompens
yang  berbasiskan lapotan  keuangs
hanya merupaken bagian  kecil
ada.

akuntansi  dal

insentit  yann Insentif )
berdasstkan  kenakan harga  sahal
condning sehagal dasar mereka invesi
untuk  mambenkan
mansjemem {penahiizn lentang isu
lelan  diskukan penclif  diantarany
adzlsh , Murphy, 1985, Core, Guay ant
Vemacchia, 2000).

Berlawanan dengan [eratun
leniEng peran Informasi akuntans: dala
kompensasi  diatas,  penggunad
informasi skuntansi secara cksplisit padk
perjanfen  hutang  masih  beranjul
Penelillan pendahuluan yang dikakulan
e Smith dan Wamer (1975) dan

insenlil  pad

Lefwich (1883) mendekumentasikan
kebsradaan dan fungst akuntansi delam
Vol Vi No. 2 2008
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BNl perkembangannya

B L

Wbk hutang anbars kreditor dan
Penelitan  pada  ares il
| podar pada fglikasi pemifinan
B shunlane vang  digunakan{conich,,
Waintrop, 1950; Sweeney, 1554).
Pagl, peran Informas  akuntansi
baiilyink telah  lerus
dan

keiangan

sambutan yang mengembirakan,
gi  perianjian  perminjaman - dan
| hutang,  Contch  penggunazn
phurtonst adalah barapa bungs
dikonakan  peda
o alas  kekuatan | Kewangan
wan don inl didasakan atas  dels

W Dala akuntanst di analsa yang

pefisaham

| rasirrasio Kegangsn  dan
gtis  beberapa  aspek

iy lkwditas, soivabilfias, efshivitas

" Peitatilitms.

Pangunaan  informasi  akuntansi
Mevare  Imphsit dalam Corporate
Hovarnance

Pnggunaan  informasi  akuntansi
o gl dalan mekanisme: Corporate

WNiinon  merupskan  peran  informasi

Wi yang paling penting. Dalam konlek,
wlian don peran akuntansi menjadi

304

sdling berhubungan Dalam  konlehs
balrwa invsstor borsedia  bennveshs
peda  pervsshasn  mefupakan  hingst
wiformalion  efficiency  dan  tingkal
likuiditas pasar  modal,  Sehingga,
peneiifian akunfansi yang Dberbasishan
pasar  modal  dan  mesmdokushan
penggunaan informast akunisns datam
penilatan surat-surl berharga
merupakan implikasi pads s Corporate
Tapi, daripada
memickuskan pada perE  ovemance
gkuptansi  melginl  perenya  dalam
menfasiitasl  Aformatinal  eficiency
harge ssham  Bahkan  mionmasi
akuntansi kefhalannya secara langaung
memasilitas jalanya
Gavermance spesiik,
Penohisan empirs mendukung
bahwa informasi gkunlans secara implisit
digunakan mekanisme
Govemanca yang beragam. Ada dua
areg  paling, kafan tentang  peran
inlmﬁmi akuntansl dofam mekanisme
Comporate  Govemance  yaltu  Legal
Brofection dan Lame (mrestor. Dalam
kalegon legal  proleciion,  beberapa
peneliian  felah  mendokumentasiican
peran shuntanst  dalam

Yol Wl Mo 2 2008
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manjalankan  hak investar  dalam
melawan mengjem.  Inwestor  fidak  bisa
membiawa masalah terssbul ke pengadian
mandiemen  telah  melakukan
kecurangan atau kegiatan yang Gdak sesuai
dengan apa yang digariskan oleh investor
(pemilik). Kanena sistim pelaporan keaangan
adalah  mekanisma intermal ulama  yang
fasiilas  komunikasi  anlara
manajernen dan invesiar,

Penefiian ~ mendokumenlask-kan

masalah akuntansi drn

lenat

karena

member

bahwa
pengungkapan zangal bethubungan dengan
perkara hakum pemegang saham dan bahws
manmemen molakukan soclab-alah mereks
memenage  straleg  pelaporen keuangan
wriluk mengurang biaya yang Baihubungan
dangan perkara hukum nvestor .

I fonmeasi akuntans juga
peren penting  dalam
menjaankan hak kredilor dakam kasus Gdak
di urasinga hutang penssanaan atau delam
kondisi banigupt.

Oalam kategon kedua informasi
ahuntansi secara  imphsit  memfasilitast
jalanya mekanisme Govermance adalah large
mvestor. Large investor bisa mempenganihi
findakan mangjemen melli Board of
Direlor, yaity aloritas unfuk menggunakan

mem:ainkan

305

| b tan kecll medaporan bahwa
i perusahaan yang menjad
QWiPERS  terhadap  linghal
v |angka panjang  (Mesbilt

manajemen  alau  meberhenlikani
penolian  akademik  memyimoul
bahwa BOD menggunska kaneda |
akuntansi sebagad input untuk kepul
memberhentikan manajemen (Weishe g ol Nesbitt {1894) ¢ kounler
1988). Tapl, dalam  banyek kod o Jan  Hawking (1997) yang
investar yang memilki saham besar | W binwa masih ada perusahaan
il lwgel CalPERS (perusahaan

mempunyd  hak  suara  mayontas |
dewan komisans dan mungkin Wmpunyal  kneria  bdak  baqus)
mengambil findakan yang lebih o a | il enggansh posibf lerhadap tingkat
seperti fakeover atau proxy conlest unh gl il

merebut control BOD dan mendisip Panaltian yang menemukan fidak
manafemen. Penelifian juga menamuki
bahwa pengukuran kinesjia akuntam

pei b akbvisme investar institusi
! Wnana  perusahaan  diiakukan

hethubingan  kepulssan  fskaol ponoliti yaity Datly, John, Elslrand
(Palepu,1986),  proxy  contes Plton (1996), Bear dan Sias (1897),
{Dedngeln, 1988, dan  mshidion flan  Sokonins  (1997),  Cleton,

i Wedsbiach (1997) dan ialn-lain.
penalitian-pencliian  fersebul,  fak
. ) etdibpun beranl  menyimputkan
dilakukan oleh peneiiti ditas, bany akfvisme  mvestor  institus
penell i yang fiagii pengel i dampak posilif terhadap kinerja
inslilutional  investor sciivism  terhadap n

vestor actidem (COpler dan Sokebi
1908).
Selain Penelifian

akfiviame  inveslor

Mnea  persahaan  telah  banyal Waloupun

dilskukan  dengan menggunaka ok berdampak posilift terhadap
inforrasl  skuntansl  Secara poiisahean, lapl aklivisme ini bisa
melaporkan  lidek  ade  bokdi wdaya perusshaan  sehngos
meyakinksn akivisme investor piqarul kinerja perusahaan  secars
mempengaruhl  kinera  perusahaan ihan, Seperti yang dikemuian oen

Yl Vi Mo 2 2008
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Gordon  (19970), Black dan  Coffes
{1994), dan Coffee (1007) Pomubahan
budaya memang tidak dapal 4t ufl secars
langsury.  Tapl parubahsn
Govermnance yang didikung oleh mstitusi
skan beidampak terhadap  kinera
perusahasn, Bukli empinis menyimpulkan
bahwa =odah tica perubahan yalu (i)
perubalian komposisi dewsn Komisans.
(iiYkamile nominasi dan kempensast yang
herasal dan dewan homisaris independen
dan (i) pemisahan posisi pmpinan
dewan komisans dengan CED. Investor
instius sangal mendukimg yang duduk
di dewan komisars adalah komisars
independen, Tapi tidak aga jaminan
dengan hanyak komposisi komisans
isdepanden  dan  pemisahan  poSS
mimpinan dewan komisaris dengan CED
akan meningkatkan kinefja perusahaan
secara  keseluruhan  (Kieln,  1887b),
Brickiey, Coles, dan Jameli [1957).

Dari penjelasan diatas dapal di
simpulkan  bahwa informiasi  akuntans
mensupla input yang paling peniing ke
datam Corporate

raelalui

(e ASie

Govamance. informas: akuntansl secana
mplisit digunakan bak untuk menunjukan

governance

Yol vl Rep 2 008
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e gemen diouluhkan dan unfuk mambank
menenfukan pengeluaran unfuk stakeholdar
lginnya jika leqadi masalah hukum dan
penurunan kinena keuangan.

4. Kesimpulan

Akuniansl keuangan adalah kund
utama datam proses Corposale GovenaEnce,
seperangkat lemhaga  dan afuran beribat
didzlam pelaporan  keyangan
persahaan, dan nformas yang disediakan
Oleh proses ni inpul penting bagl mekanisme
corporale Governance. Akuntansi keuangan
merupakan aspek panting dalam corparate
Governance, tanpa corporaiz  govemance
laporan  keuangen hwang  berperanya.

proses
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